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Respon masyarakat menyikapi wabah virus corona beragam, ada yang mengikuti protokol kesehatan, 
tapi karena alasan ekonomi, mereka harus keluar rumah dan bertahan hidup. 
Agar masyarakat bisa selamat dari pandemi ini dan terlepas dari wabah, kami sebagai Forum 
Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) Kabupaten Indramayu / Forum Pengurangan Resiko Bencana 
(FPRB) dianggap penting untuk mengetahui sejauh mana respon masyarakat. untuk wabah pandemi Covid 
19. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data diperoleh dari 31 Kecamatan di Kabupaten 
Indramayu, kemudian data dianalisis didapat masyarakat memperoleh informasi tentang virus corona dari 
media televisi elektronik, masyarakat mengerti apa itu ODP dan PDP, masyarakat dapat informasi 
mengenai Covid 19 sehingga lebih berhati-hati dan waspada, masyarakat  mengurangi aktivitas di luar 
rumah, melakukan himbauan pemerintah untuk tidak mengunjungi tempat keramaian seperti pasar, mall, 
dan lain-lain, selalu memakai alat pelindung diri seperti masker ketika berbicara dengan orang lain atau 
keluar rumah, jika ada tetangga atau kerabat yang batuk pilek lalu menjauhi tidak berinteraksi dengan 
orang tersebut, mencegah penularan virus corona dengan banyak istirahat, makan buah dan sayur, lebih 
sering coba Cuci tangan pakai sabun dan hand sanitizer, menjaga pola hidup bersih dan sehat, rajin 
berolahraga, memeriksa kesehatan. 
Disimpulkan saat ini virus corona masih eksis dan penderitanya semakin meningkat meski ada yang 
sudah sembuh. Rekomendasi hasil penelitian ini menjadi rujukan bagi stakeholders khususnya pemerintah 
daerah untuk mengurangi dan menanggulangi bencana Covid 19 di Indramayu. Pemerintah harus 
berkolaborasi dengan organisasi dan komunitas untuk berpartisipasi dalam upaya penanggulangan wabah 




The public's response to the corona virus outbreak has varied, some are following health protocols, 
but for economic reasons, they have to leave the house and survive.  
In order for the community to survive this pandemic and apart from the outbreak, we as the 
Indramayu Regency Disaster Risk Reduction Forum (FPRB)/Forum Pengurangan Resiko Bencana (FPRB) 
is deemed important to determine the extent of the public's response to the Covid 19 pandemic outbreak. 
This type of research is descriptive quantitative. Data was obtained from 31 Districts in Indramayu 
Regency, then the data was analyzed and the data was obtained by the community getting information 
about the corona virus from electronic television media, the community understood what ODP and PDP 
were, the community got information about Covid 19 so that they were more careful and vigilant, people 
reduced their activities in outside the home, make government calls not to visit crowded places such as 
markets, malls, etc., always wear personal protective equipment such as masks when talking to other 
people or going out of the house, if there are neighbors or relatives who cough a cold then stay away from 
not interacting with this person, prevents transmission of the corona virus by getting plenty of rest, eating 
fruits and vegetables, trying to wash hands more often with soap and hand sanitizer, maintaining a clean 
and healthy lifestyle, exercising diligently, checking health. 
It was concluded that currently the corona virus still exists and the sufferers are increasing even 
though some have recovered. The recommendations from this research are a reference for stakeholders, 
especially local governments, to reduce and cope with the Covid 19 disaster in Indramayu. The 





government must collaborate with organizations and communities to participate in efforts to tackle the 
Covid 19 outbreak, including FPRB which has an important role in disasters. 
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PENDAHULUAN 
Virus corona 2019 (corona virus 
disease/Covid 19) nama yang abru diberikan 
World Health Organization (WHO) bagi 
pasien dengan infeksi virus novel corona 2019 
yang pertama kali dilaporkan di kota Wuhan, 
Cina akhir 2019. Penyebaran terjadi dengan 
cepat dan membuat ancaman pandemic baru. 
Etiologi penyakit ini diketahui pasti yaitu 
termasuk virus ribonulceid acid (RNA) yaitu 
virus corona jenis baru. Betacorona virus dan 
satu kelompok dengan virus corona penyebab 
severe acure respiratory syndrome (SARS) dan 
middle east respitatory syndrome (MERS 
CoV). Diagnosa saat itu ditegakan dengan 
resiko perjalanan dari Wuhan atau Negara 
terjangkit dalam kurun waktu 14 hari disertai 
gejala infeksi saluran nafas atas atau bawah, 
disertai bukti laboratorium pemeriksaan real 
time polymerase chain reaction (RT-PCR). 
(Handayani dian dkk, 2020).  
Pada forum diskusi ilmiah yang 
dilaksanakan oleh FISIP Universitas Medan 
dengan tema “ komunikasi social dan respon 
masyarakat terhadap covid 19, antara maut dan 
perut” pada 26 Juni 2020 bahwa respon 
masyarakat sangat beragam antara lain 
masyarakat ada yang benar-benar mengerti dan 
mematuhi protocol kesehatan, ada yang 
mengerti akan tetapi terpaksa keluar rumah 
dengan melanggar kesehatan, tidak mau 
mengerti, menyikapi kebijakan penanganan 
Covid 19 dan menghubungkannya dengan 
politik, dan sangat percaya dengan prinsip 
nyawa di tangan tuhan sehingga tidak ada 
perubahan perilaku salam kehidupan sehari-
hari. Solusinya kebijakan harus benar-benar 
jelas, tegas dan mengikat dari pemangku 
kebijakan, proses edukasi yang konsisten dan 
berkomitment dari pemerintah dan stakeholder 
lainnya dan gunakan saluran-saluran 
komunikasi sosial yang ada dengan efektif dan 
tepat sasaran ( Jamil, Bahrum 2020).  
Penyebab covid 19 yaitu oleh SARS-
CoV-2 yaitu virus jenis baru dari coronavirus 
(kelompok virus yang menginfeksi system 
pernafasan). Infeksi virus corona bisa 
menyebabkan infeksi pernafasan ringan sampai 
dengan sedang, seperti flu atau infeksi sistem 
pernafasan dan paru-paru seperti pneumonia. 
Virus ini awalnya ditularkan hewan ke 
manusia, setelah itu diketahui infeksi bisa 
menular dari manusia ke manusia. Penularan 
melalui droplet yang keluar saat penderita 
bersin dan batuk, memegang mulut, mata tanpa 
mencuci tangan terlebih dahulu, kontak jarak 
dekat (kurang dari 2 meter) dengan penderita 
tanpa mengenalkan masker. Menurut WHO 
covid 19 juga bisa menular melalui aerosol 
(partikel zat udara) meski demikian, cara 
penularan ini terjadi dalam prosedur medis 
tertentu seperti bronkoskopi, intubasi 
endotrakeal, hisap lendir, dan pemberian obat 
hirup melalui nebulizer (Cristy Pane M.D, 
2020).  
Penelitian sebelumnya oleh Sudiro 
Achmaddudin & Wattimena Like ( 2020) 
mengenai sikap dan perilaku masyarakat 
Indonesia terhadap pandemic virus (Covid 19) 
di Indonesia bahwa masyarakat menunjukan 
emosional sedih, takut terhadap kondisi saat 
ini. Masyarakat menggunakan berita online 
sebagai sumber informasi mengenai covid 19, 
ada juga yang memilih memperoleh informasi 
dari praktisi kesehatan, otoritas kesehatan, 
masyarakat berharap adanya pemeriksaan dan 
pengobatan gratis, pendidikan kesehatan 
melalui mencuci tangan, menggunakan masker, 
dll. Kesimpulan penelitian tersebut bahwa 
empati masyarakat terhadap masalah tersebut 
tergolong tinggi. Media online dijadikan 





Masyarakat berhadap mendapatkan pengobatan 
gratis, dan upaya pencegahan preventif tetap 
dilakukan.  
Penelitian serupa telah dilakukan di 
Bali oleh Yanti dkk (Agustus 2020) 
bekerjasama dengan PPNI setempat mengenai 
gambaran perilaku masyarakat tentang Covid 
19 dan perilaku masyarakat dimasa Pandemi 
Covid 19 hasil nya bahwa pengetahuan 
masyarakat mengenai hal tersebut baik yaitu 
70%. Masyarakat Bali menunjukan kepatuhan 
terhadap protocol kesehatan dimasa pandemic 
Covid 19. Kategori kasus masyarakat sebagian 
besar beresiko rendah (85,33%) mengalami 
Covid 19.  
Survey respon masyarakat mengenai 
Covid 19 di Kabupaten Indramayu salah 
satunya bertujuan menghentikan penyebaran 
virus corona untuk membantu mitigasi 
penyebaran virus corona di Kabupaten 
Indramayu. Hal ini ditujukan untuk 
memberikan informasi yang baik, edukatif dan 
berbasis data terkait virus corona. Harapannya 
dengan informasi yang baik, masyarakat dan 
stakeholder mendapatkan informasi yang 
proporsional pas untuk bereaksi dalam 
mengambil langkah-langkah penting baik 
untuk pencegahan dan kewaspadaan kedepan. 
Peningkatan kasus Covid 19 yang saat 
ini masih terjadi sehingga diperlukan upaya 
preventif agar penularan virus tidak terjadi. 
Masyarakat harus meningkatkan PHBS 
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). Untuk itu 
upaya preventif antara lain melalui penggunaan 
masker, menutup mulut dan hidung, mencuci 
tangan teratur dengan sabun dan desinfektan, 
menghindari kontak dengan orang teronfeksi, 
menjaga jarak, menahan diri menyentuh mata, 
hidung dan mulut dengan tangan yang tidak 
dicuci ( Di Gennaro et al, 2020). Akan tetapi 
pengetahuan saja dan perilaku saja tidak cukup. 
Pemerintah di setiap daerah harus mengetahui 
apa yang terjadi di wilayahnya sendiri, 
pemerintah harus melalukan tindakan nyata 
terkait PHBS untuk menurunkan jumlah kasus 
Covid 19, sehingga masa pandemic dapat 
berakhir dengan cepat . untuk itu penelitian ini 
dilakukan FPRB untuk mengetahui sejauh 
mana respon masyarakat terkait Covid 19 
sehingga hasilnya dapat menjadi masukan bagi 
pemerintah dalam pengambilan keputusan, 
penyusunan strategi sehingga terbebas dari 




Metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk 
menggambarkan, menjelaskan, berbagai 
kondisi, situasi, fenomena atau berbagai 
variable penelitian menurut kejadian 
sebagaimana adanya yang dapat di potret. 
Penelitian deskriptif menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut serta penampilan dari 
hasilnya. Dan dideskripsikan secara deduksi 
yang berangkat dari teori-teori umum, lalu 
dengan observasi untuk menguji validitas 
keberlakuan teori tersebut ditariklah 
kesimpulan. Kemudian dijabarkan secara 
deskriptif, karena hasilnya akan diarahkan 
untuk mendeskripsikan data yang diperoleh 
untuk menjawab rumusan (Arikunto, 2005).  
Populasi dalam penelitian merupakan 
hal penting untuk memberikan batasan yang 
jelas tentang objek yang diteliti. Menurut 
Burhan Bungin populasi penelitian merupakan 
keseluruhan objek penelitian berupa manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, segala nilai, 
peristiwa, sikap hidup dan sebagainya sehingga 
objek-objek tersebut menjadi sumber data 
penelitian (Burhan Bungin (2005). Pupulasi 
pada penelitian ini adalah masyarakat di 
Kabupaten Indramayu Tahun 2020 sebanyak 
1.675.790 jiwa .  
Menurut W. Gulo sampling asalah 
pengambilan sampel dari suatu populasi. Cara 
yang ditempuh untuk menentukan sampel 





yang ada di Kabupaten Indramayu terdiri dari 
31 Kecamatan kemudian dari hasil perhitungan 
sampel menurut Slovin dalam jurnal Sevilla, 
Consuelo G. et. al (2007). Diperoleh hasil 600 
sampel dengan margin error 5%. Akan tetapi 
adanya kendala beberapa responden penelitian 
tidak mau mengisi kuisioner sehingga 
responden yang mengisi hanya 598 orang.  
Peneliti mengambil data dari setiap 
Kecamatan sejumlah 20 sampel. Peneliti 
menyebarkan angket melalui anggota Forum 
Pengurangan Resiko Bencana Kabupaten 




Hasil penelitian ini berkaitan dengan distribusi 
frekuensi karakteristik responden, distribusi 
respon masyarakat tentang Covid 19 yang 
ditampilkan pada Tabel 1, Tabel 2, secara 
berturut turut. 
Tabel 1. 
Distribusi karakteristik repsonden 
Karakteristik f % 
Jenis kelamin   
Laki-laki 363 60,70 
Perempuan  235 39,30 
Usia   
12-17 4 1 
18-40 342 57 
41-60 252 42 
Pendidikan    
SD 122 20,40 
SLTP 118 19,73 
SLTA 307 51,34 
D3 7 1,17 
SARJANA 44 7,36 
Lingkungan Tempat Tinggal    
Kota 12 2,01 
Desa  576 96,32 









Distribusi Respon Masyarakat Tentang 
Covid 19 (n = 598) 
Karakteristik f % 
Darimana Saudara lebih 
sering memperoleh informasi 
mengenai virus corona? 
  
Media Sosial misalnya 
whatsapp, facebook, website 
251 41,97 
Media elektronik misalnya 
televisi 
293 49,00 
Media cetak misalnya koran 1 0,17 
Petugas kesehatan 7 1,17 
Obrolan teman 46 7,69 
Apakah Saudara memahami 
yang dimaksud dengan ODP 
(Orang Dalam Pemantauan)? 
  
Ya 440 73,58 
Tidak  122 20,40 
Ragu-ragu 36 6,02 
Apakah Saudara memahami 
yang dimaksud dengan PDP 
(Pasien Dalam Pengawasan)? 
  
Ya 411 68,73 
Tidak  144 24,08 
Ragu-ragu 43 7,19 
Banyaknya informasi 
mengenai virus corona, apa 
yang Saudara rasakan? 
  
Biasa-biasa saja 98 16,39 
Lebih hati-hati/ waspada 410 68,56 
Menjadi makin takut/ panik 76 12,71 
Merasa ragu 14 2,34 
Bagaimana aktifitas Saudara 
di luar rumah dengan adanya 
mewabahnya virus corona ini? 
  
Biasa-biasa saja tidak 
terganggu 
167 27,93 
Mengurangi kegiatan di luar 
rumah 
418 69,90 
Lebih sering keluar rumah 13 2,17 
Adanya himbauan untuk tidak 
mengunjungi tempat 
keramaian seperti pasar, mall, 
dan 
lainnya, apa yang Saudara 
lakukan? 
  
Mengikuti himbauan tersebut 484 80,94 
Tidak terpengaruh 84 14,05 
Merasa keberatan 30 5,02 





orang lain atau keluar rumah, 
apa yang Saudara lakukan 
untuk mencegah penularan 
virus corona? 
Memakai alat pelindung diri 
seperti masker 
434 72,58 
Biasa saja tidak perlu pakai 
masker 
164 27,42 
Bila ada tetangga atau kerabat 
yang batuk pilek, apa yang 
Saudara pikirkan? 
  
Kemungkinan terkena virus 
corona 
94 15,72 
Menganggap penyakit biasa 168 28,09 
Menjauh tidak berinteraksi 
dengan orang tersebut 
263 43,98 
Tidak terpengaruh tetap 
berinteraksi dengan orang 
tersebut 
73 12,21 
Untuk mencegah penularan 
virus corona, apa yang sering 
Saudara lakukan? (Pilihan 
jawaban boleh lebih dari satu) 
  
Banyak makan buah dan 
sayuran 
195 33,60 
Banyak istirahat 251 41,97 
Membatasi bergaul dengan 
orang lain 
178 29,76 
Tidak mendatangi tempat 
kerumunan orang seperti 
pasar, mall, dan lainnya 
199 33,27 
Biasa saja melakukan rutinitas 
yang penting menggunakan 
alat pelindung diri seperti 
masker 
115 19,23 
Lebih sering mencuci tangan 
pakai sabun atau hand 
sanitaizer 
127 21,23 
Bagaimana perilaku hidup 
bersih dan sehat yang Saudara 
lakukan dengan adanya 
penyebaran virus corona? 
(Pilihan jawaban boleh lebih 
dari satu) 
  
Biasa saja 163 27,25 
Makin rajin mencuci tangan 
pakai sabun atau 
antiseptic/sanitaizer 
453 75,75 
Makin rajin berolahraga 285 47,65 
Makin rajin cek kesehatan 47 7,85 
Apakah Saudara memahami   
Teknik mencuci tangan yang 
baik menurut kesehatan? 
Ya  532 88,96 
Tidak  66 11,04 
 
Tabel 1 menunjukan bahwa responden berjenis 
kelamin laki-laki (60,70%), berusia 18-40 
(57%), dan berpendidikan SLTA (51,34%), 
tahun (57%), berpendidikan SLTA (51,34%), 
lingkungan tempat tinggal (96,32%) di 
pedesaan. Hasil angket menunjukan bahwa 
sumber informasi mengenai virus corona 
diperoleh dari media elektronik (49%) 
kemudian selanjutnya melalui media sosial 
whatsup, facebook dan website (41,96%). 
Pemahaman mengenai ODP (Orang Dalam 
Pemantauan) sebagian besar masyarakat 
memahami yaitu (73,58%). Pemahaman 
mengenai PDP (Pasien Dalam Pemantauan 
(68,73%) walaupun masih ada masyarakat 
yang tidak memahami sebesar (24,08%) dan 
yang ragu-ragu (7,19%). Sebagian besar 
masyarakat merasakan lebih hati-hati atau 
waspada terhadap virus corona (68,56%), 
walaupun demikian masih ada yang biasa-biasa 
saja (16,39%) dan menjadi panic (12,34%) 
serta merasa ragu (2,34%). Walaupun angka 
atau persentase sedikit akan tetapi mengingat 
penting nya diketahui maka menjadi suatu 
permasalahan yang harus di cermati. Sebagian 
besar masyarakat mengurangi kegiatan di luar 
rumah semasa pandemic virus corona ini 
(69,90%). Selain itu sebagian besar masyarakat 
juga mengikuti himbauan pemerintah untuk 
tidak mengunjungi keramaian seperti di pasar 
dan tempat lainnya (80,94%). Masyarakat juga 
sadar bahwa menggunaka alat pelindung diri 
masker ketika berbicara dengan orang lain, 
keluar rumah untuk mencegah virus corona 
(72,58%), walaupun begitu masih ada yang 
bersikap biasa saja dan tidak memakai masker 
ketika berbicara dengan orang lain atau keluar 
rumah (27,42%). Apabila ada tetangga atau 
kerabat yang batuk pilek, maka sebagian besar 





orang tersebut (43,98%), akan tetapi masih ada 
masyarakat yang menganggap virus corona itu 
penyakit biasa (28,09%), dan tidak terpengaruh 
dan tetap berinteraksi dengan orang tersebut 
(12,21%). Hasil penelitian juga menunjukan 
bahwa berbagai upaya dilakukan untuk 
mencegah penularan virus corona antara lain 
sebagian besar masyarakat menjawab banyak 
istirahat (41,97%), sedangkan yang lainnya 
menjawab banyak makan buah dan sayuran 
(33,60%). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) juga dilakukan sebagian besar 
masyarakat antara lain makin rajin cuci tangan 
pakai sabun dan hand sanitizer (75,75%), rajin 
berolah raga (47,65%), dan rajin cek kesehatan 
(7,85%). Walaupun demikian masih ada saja 
masyarakat yang menganggap bahwa PHBS itu 
biasa saja (27,25%). Terakhir sebagian besar 
masyarakat memahami bagaimana mencuci 
tangan yang baik menurut kesehatan (88,96%), 
akan tetapi masih ada masyarakat yang masih 
belum memahami teknik mencuci tangan yang 
baik menurut kesehatan (11,04%).  
 
Pembahasan 
a. Sumber Informasi mengenai Covid 19 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sebagian besar masyarakat memperoleh 
informasi mengenai virus corona dari media 
elektronik yaitu televisi (49%), melalui media 
sosial whatsup, facebook dan website (41,97%) 
sisanya melalui media cetak koran, petugas 
kesehatan dan obrolan teman.  
Sebagian besar responden berada di 
wilayah pedesaan kemungkinan masih 
menonton televisi sebagai sumber informasi 
utama. Menurut jurnal Adawiyah & Kadir 
(2020) dalam penelitian nya berjudul analisis 
peran media dalam upaya penyebaran virus 
corona di Indonesia bahwa media memiliki 
pengaruh besar terhadap kehidupan 
masyarakat, terutama internet yang merupakan 
media paling banyak digunakan masyarakat 
untuk mencari informasi mengenai corona. 
Media berperan sebagai pusat informasi bagi 
masyarakat Indonesia. Beberapa 
pemberitahuan menjadi konsumsi public terkait 
isu virus corona. Melalui media masyarakat 
belajar mengenai physical distancing dan 
memberikan solusi upaya pencegahan virus 
corona. 
 
b. Pemahaman masyarakat mengenai ODP 
dan PDP 
Hasil penelitian sebagian besar 
masyarakat memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai ODP (73,58%) dan PDP (68,73%). 
Walaupun demikian masih ada masyarakat 
yang tidak tahu mengenai ODP (20,40%) dan 
PDP (24,08). Ketidaktahuan masyarakat 
mengenai ODP dan PDP menjadikan suatu 
permasalahan baru sehingga apabila tidak 
dilakukan penanganan pada masyarakat yang 
belum memahami maka akan menimbulkan 
suatu masalah. Walaupun angkanya sedikit 
karena virus corona ini penyebaran nya begitu 
luar biasa maka penting untuk melakukan 
penyebarluasan informasi mengenai 
pemahaman apa itu OPD dan PDP.  
Pengetahuan mengenai pandemic Covid 
19 yang baik dan perilaku hidup bersih dan 
sehat sebagai upaya mencegah penularan 
Covid 19 penting untuk diterapkan. Penelitian 
Darma Yanti dkk (2020) yang berjudul 
Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang 
Covid 19 dan Perilaku Masyarakat di Masa 
Pandemi Covid 19 di Bali ada pada kategori 
baik. Hal tersebut menunjukan bahwa 
masyarakat Bali sebagian besar ada pada 
kategori kasus risiko rendah.  
c. Informasi Mengenai Corona  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sebagian sumber informasi mengenai virus 
corona diperoleh dari media elektronik (49%) 
kemudian selanjutnya melalui media social 
whatsup, facebook dan website (41,96%). 
Wabah yang terjadi saat ini menumbulkan 
kecemasan bagi masyarakat. Pemberitahuan 
terus menerus, kabar simpang siur, dan 





kekhawatiran terhadap kebenaran informasi. 
Dalam jurnal Nurislaminingsih (2020) bahwa 
pengetahuan berpengaruh terhadap kekebalan 
tubuh. Melalui informasi yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan maka terjadi 
peningkatan kekebalan tubuh. Dalam hal ini 
pusat data dapat bertindak sebagai bank data 
yang valid tentang segala hal yang berkaitan 
dengan corona, pusat informasi harus menjadi 
sumber terpercaya, dan pusat dokumentasi. 
Perpustakaan melalui layanan referensi 
memberikan rujukan pengetahuan tentang 
corona.  
Kebutuhan masyarakat akan tambahan 
pengetahuan menurut Yahya (2020) dalam 
Islaminingsih (2020) bahwa hasil survey RRI 
(Radio Republik Indonesia) bersama lembaga 
Barometer terdapat sebagian masyarakat 
Indonesia yang merasa belum menerima 
anjuran pemerintah atau Kementrian Kesehatan 
mengenai tata cara pencegahan virus corona. 
Salah satu peneliti diwawancarai wartawan 
beralasan bahwa hal tersebut disebabkan 
karena ada jarak antara pemerintah pusat dan 
masyarakat sehingga perlu perbaikan 
sosialisasi. Lembaga informasi sebagai pusat 
informasi selayaknya dapat memberikan 
layanan pengetahuan tentang segala sesuatu 
yang berkaitan dengan corona.  
 
d. Hal yang Dilakukan Apabila Orang 
Disekitar Sakit 
Sebagian responden menjawab 
menjauh dan tidak berinteraksi dengan 
orang dengan positif Covid 19 yaitu 267 
orang atau 43,98%.  
Dalam sebuah artikel Liputan 6.com bahwa 
jika ada anggota keluarga yang mengalami 
gejala terkena virus korona maka harus 
segera mencari pertolongan medis. Bila ada 
anggota keluarga yang mengalami demam, 
rasa lelah, kantuk, baruk kering, maka 
segera mencari pertolongan atau pergi ke 
sarana kesehatan dan ikuti perintah tenaga 
kesehatan. Setelah itu meminta anggota 
keluarga yang mengalami gejala itu 
ditempatkan di ruang terpisah jika di 
rumah. Selain itu harus menggunakan 
masker dan menghindari kontak dengan 
anggota lainnya (Febrianto, Lutfi, 2021).  
 
e. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
a. Mencuci tangan 
Dari total responden 
532/88,96% diantaranya memahami 
teknik mencuci tangan dengan baik. 
Dalam sebuah artikel Depkes Tahun 
2020 bahwa virus Covid 19 bisa berada 
dimana saja, menempel di benda-benda 
yang ada disekitar kita. Cara yang 
efektif mencegah penularan virus 
tersebut adalah sering mencuci tangan 
pakai sabun. Membiasakan mencuci 
tangan dengan sabun dan air mengalir 
penting dilakukan. Ini meripakan kunci 
untuk membunuh dan mematikan virus 
yang mencemari tangan kita. Penularan 
melalui benda disekitar kita yang 
tercemar virus covid 19 yang kita 
sentuh dan kemudian menyentuh mulut, 
hidung dan mata.  
b. Tidak mengunjungi tempat 
umum/berkerumun  
Dari total responden 199 
diantaranya atau 33,27% tidak 
mendatangi tempat 
umum/kerumunan/pasar/mall.  
Social distancing /physical 
distancing adalah cara efektif dalam 
menghambat penyebaran virus atau 
penyakit yakni dengan mencegah orang 
sakit melakukan kontak dengan orang-
orang lain untuk mencegah penularan. 
Akan tetapi masyarakat banyak yang 
tidak mematuhinya sehingga harus 
dimuat dalam peraturan pemerintah 
tentang upaya penanganan covid 19 
yang salah satunya mengatur social 
distancing adalah kewajiban. Social 





interaksi akan tetapi sementara yang 
sebetulnya yaitu jaga jarak fisik. 
Kemudia segala sesuatu aktivitas dibuat 
berjaga jarak fisik (Karyono, 2020).  
c. Rajin olah raga 
Dari total responden 285 orang 
atau 27,25% diantaranya makin rajin 
berolah raga. Menurut Jurnal Idhom 
Addi, M (2020) bahwa olah raga selain 
pada usia muda, lansia juga dapat 
melaksanakan olah raga untuk 
mencegah terinfeksi virus corona. Saat 
ini sekitar 43,6% positif corona berasal 
dari kalangan usia 60 tahun keatas. 
Langkah lain untuk mencegah 
penularan corona untuk menjaga 
imunitas yaitu olah raga selama 30 
menit per hari. Olah raga berfungsi 
untuk tetap menjaga kebugaran fisik 
agar tidak rentan mengalami sakit atau 
penurunan kualitas kesehatan yang bisa 
beresiko fatal. Bagi lansia tentu saja 
olah raga ringan.  
d. Menggunakan masker 
Dari total responden sebagian 
besar yaitu 434 orang atau 72,58% 
menggunakan masker sebagai upaya 
pencegahan virus corona. Masker kain 
menjadi alternatif sebagian masyarakat 
di tengah kalangan masker bedah dalam 
upaya mencegah virus corona jenis baru 
Covid 19. Walaupun masker kain 
kurang efektif dalam penularan covid 
19, akan tetapi dapat digunakan sebagai 
alternatif terakhir. Masker ada 3 jenis 
antara lain masker kain, bedah dan N95. 
Masker N95 memiliki tingkat efektifitas 
tinggi dibandingkan masker lainnya 
karena kerapatan yang lebih padat 
dibanding masker bedah dan kain. 
Masker kain dapat digunakan sebagai 
alternatif terakhir untuk melindungi diri 
dari ancaman penularan, akan tetapi 
faktor-faktor lain juga harus dipatuhi 
agar bisa mencegah penularan seperti 
physical distancing, menghindari 
kerumunan, rajin cuci tangan dengan 
sabun dan menjaga kebersihan (Ika, 
2020).  
e. Makan buah dan sayur 
Dari total responden 195 orang 
atau sekitar 33,60% banyak makan 
buah dan sayur ketika wabah corona 
terjadi.  
Saat pandemic mengkonsumsi buah dan 
sayur penting untuk meningkatkan daya tahan 
tubuh (imun tubuh). Buah dan sayur yang 
mengandung vitamin C dan E wajib 
dikonsumsi dimana buah sebanyak 150 gram 
dan buah 250 gram per hari. Buah papaya, 
jeruk, jambu biji, sementara sayuran antara lain 
tauge, wortel, bayam, lobak hijau dan brokoli. 
Buah dan sayur mampu menangkal penyerbu 
asing (virus, kuman, dan bakteri) maka limfosit 
(sel darah putih) harus tersedia dalam jumlah 
cukup. Mengkonsumsi vitamin C dosis tinggi 
dapat meningkatkan produksi limfosit. Vitamin 
C bekerja seperti antibiotik didalam tubuh 
untuk menghancurkan virus dan penyakit 
(Hafil Muhammad, 2020).  
 
Kesimpulan 
Berbagai upaya dilakukan untuk 
mencegah virus corona. Upaya tidak hanya 
melindungi diri sendiri, akan tetapi orang lain 
disekitar kita dengan mengetahui fakta-fakta 
sehingga mengambil langkah pencegahan yang 
tepat. Berbagai upaya tersebut antara lain 
mencuci tangan dengan sabun secara rutin, 
selalu menjaga jarak aman dengan yang batuk 
dan bersin, selalu menggunakan masker, etika 
batuk bersin yang baik, jangan keluar rumah 
jika merasa tidak enak badan, demam batuk, 
atau kesulitan bernafas, dan mencari 
pertolongan kesehatan apabila diperlukan 
Dapat disimpulkan bahwa respon 
masyarakat Kabupaten Indramayu baik dalam 
upaya pencegahan dan penularan virus corona. 
Tantangan bagi pemerintah, petugas kesehatan, 





Kabupaten Indramayu, Satgas Covid 19 agar 
bersinergi melakukan berbagai upaya 
pencegahan dan penularan disesuaikan dengan 
kondisi di Kabupaten Indramayu sendiri. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, peneliti 
mengusulkan beberapa rekomendasi bagi bagi 
pemerintah sebagai berikut : (1) Pemerintah di 
setiap daerah harus mengetahui apa yang 
terjadi di wilayahnya sendiri dan melalukan 
tindakan nyata terkait PHBS untuk 
menurunkan jumlah kasus Covid 19, sehingga 
masa pandemic dapat berakhir dengan cepat (2) 
Edukasi mengenai penanganan dan pencegahan 
Covid 19 harus lebih masif tidak hanya 
penindakan tapi juga pendekatan door to door 
(3) penanganan covid harus terintegrasi dengan 
baik dari Desa, Kecamatan dan Kabupaten (4) 
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